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Pembangunan gedung-gedung apartemen di Solo saat ini berkembang
dengan pesat. Salah satu apartemen yang dibangun di Solo adalah Apartemen
Solo Paragon. Apartemen ini dibangun sebagai usaha untuk mengatasi masalah
keterbatasan lahan yang marak dialami di kota-kota besar. Apatemen ini terdiri
dari 25 lantai dengan tinggi 81,8 m, panjang 80.8 m, dan lebar 15,4 m.
Perencanaan hanya dibatasi pada struktur atas saja.
Apartemen Solo Paragon berada di wilayah gempa 3 pada lapisan tanah
sedang, serta direncanakan dengan daktilitas parsial dan menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Menengah dengan Dinding Geser. Pada penulisan tugas
akhir ini penulis merancang struktur atas yangterdiri dari pelat lantai, balok,
tangga, kolom, dan dinding geser. Mutu beton yang digunakan fc’ = 35 MPa,
mutu baja 240 MPa untuk tulangan yang berdiameter kurang atau sama dengan 12
mm dan mutu baja 400 MPa untuk tulangan yang berdiameter lebih dari 12 mm.
Beban-beban yang dianalisis meliputi beban gravitasi yang terdiri dari beban mati,
beban hidup dan beban lateral berupa beban gempa. Perancangan dilakukan
dengan konsep desain kapasitas yang mengacu pada SNI 03-2847-2002, yaitu
kolom kuat balok lemah, sehingga mekanisme leleh terjadi dulu pada balok baru
kemudian pada kolom. Struktur direncanakan sebagai suatu struktur rangka
terbuka (open frame) dengan menggunakan ETABS Non Linear versi 8.45 dengan
tinjauan 3 dimensi.
Hasil perencanaan struktur yang diperoleh pada tugas-akhir ini berupa
momen, gaya aksial, dan gaya geser yang akan digunakan untuk merencanakan
jumlah tulangan, jarak antar tulangan. Dimensi kolom untuk lantai 1 s/d 6 adalah
1100/1100 mm dengan menggunakan tulangan pokok 52D30, dan tulangan
sengkang 6P12-100 disepanjang kolom. Dimensi balok struktur yang digunakan
untuk seluruh lantai adalah 300/600 dengan menggunakan tulangan pokok atas
7D22 yang dipasang dalam 2 baris, dan tulangan pokok bawah 4D22, sedangkan
tulangan sengkang menggunakan 4P10-70 untuk di daerah sendi plastis, 2P10-100
untuk di daerah luar sendi plastis. Pelat atap ukuran 8 m x 6,1 m dengan tebal 150
mm digunakan P12-120 untuk arah memanjang dan arah melebar, sedangkan
tulangan susut dipakai diameter 8 yang dipasang setiap 300 mm untuk arah
memanjang dan melebar. Dinding geser yang terletak pada void lift dengan
ketebalan 400 mm dan berbentuk C, memerlukan pengekangan pada daerah sendi
plastis hingga ketinggian 13,633 m (4 lantai).
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D = Momen atau gaya dalam yang berhubungan dengan beban mati
L = Momen atau gaya dalam yang berhubungan dengan beban hidup
E = Momen atau gaya dalam yang berhubungan dengan beban gempa
∅ = Faktor reduksi kekuatan
T1 = Pembatasan waktu getar alami fundamental struktur gedung
ߞ = Koefisien untuk struktur pada wilayah gempa tertentu
n = Jumlah tingkat
Wi = Berat lantaitingkat ke-I termasuk beban hidup yang sesuai
di = Simpangan horizontal lantai ke-i
ߤm = Faktor daktilitas struktur bangunan gedung
Rm = Faktor reduksi gempa maksimum yang dapat dikerahkan suatu sistem
struktur.
C1 = Nilai faktor respon gempa yang didapat dari spektrum respon gempa
rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung.
Wt = Berat total Gedung (struktur)
I = Faktor keitamaan gedung (struktur)
VI = Gaya geser dasar nominal statik ekivalen yang bekerja di tingkat dasar
gedung beraturan dan yang didapat dari hasil analisis ragam spektrum
respon.
λn = Panjang bersih bentang terpendek plat
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α = rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekuatan lentur plat
dengan lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah
dengan panel-panel yang bersebelahan.
αm = nilai rata-rata α untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel
fy = tagangan luluh baja
β = rasio bentang bersih dalam arah memanjang terhadap arah memendek
dari plat dua arah
h = tebal plat
f’c = kuat tekan beton yang disyeratkan
Es = Modulus elastisitas baja
β1 = 0,85-0,007.(f’c-30)
a = c. β1
c = Letak garis netral diukur dari serat tekan terluar
d = Tinggi efektif balok
ds = Letak titik berat tulangan tarik diukur dari sisi tarik terluar
d’ = Letak titik berat tulangan desak diukur dari serat tekan terluar
Vc = Kuat gesernominal yang disumbangkan oleh beton
Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser
s = Jarak antar tulangan geser
Av = Luas tulangan geser
bw = Lebar balok
Acp = Luas dimensi balok yang diamati
Aoh = Luas tampang balok untuk penulangan
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Pcp = Keliling dimensi balok yang diamati
At = Luas tulangan torsi
Ph = Keliling tampang balok untuk penulangan
Ag = Luas tampang kolom
Ast = Luas total penampang tulangan
Pux = Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas ex
Puy = Beban aksial terfktor pada eksentrisitas ey
lu = Panjang bersih kolom
δs = faktor pembesaran momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap
goyangan ke samping
δns = faktor pembesaran momen untuk rangka yang ditahan terhadap
goyangan ke samping
PC = Beban kritis
r = Jari-jari girasi
sh = Jarak sengkang
lw = lebar dinding
